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ABSTRAK 
Gastritis merupakan peradangan pada dinding mukosa lambung dengan  tanda dan gejala nyeri. 

Gastritis atau sering disebut penyakit maag adalah penyakit yang sangat mengganggu aktifitas 

sehari-hari jika tidak ditangani akan bersifat fatal. Biasanya penyakit gastritis dapat terjadi pada 

orang-orang yang mempunyai pola makan yang tidak teratur dan sering memakan makanan yang 

memproduksi asam lambung. Asam lambung yang meningkat akan menyebabkan nyeri pada ulu 

hati yang dapat ditangani dengan manajemen nyeri, salah satunya adalah guide imagery. Tujuan 

penelitian untuk mengidentifikasi pengaruh guide imagery terhadap penurunan rasa nyeri pada 

pasien gastritis. Desain penelitian kuantitatif dengan survey analitik yang melalui pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien gastritis yang di rawat inap di 

RSU Royal Prima Medan . Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 responden. Teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Pasien akan dilakukan pemeriksaan skala nyeri 

dengan menggunakan tools numeric sebelum dan sesudah tindakan guide imagery. Analisa data 

menggunakan paired t test di dapat p-value 0,000. Kesimpulan: Guided imagery berpengaruh 

terhadap penurunan rasa nyeri pada pasien gastritis.  

 

Kata kunci: gastritis; guided imagery; skala nyeri 

 

EFFECT OF GUIDED IMAGERY ON THE REDUCTION OF PATIENTS OF 

GASTRYSTIC PATIENTS  

 

ABSTRACT 
Gastritis is an inflammation of the walls of the gastric mucosa with signs and symptoms of pain. 

Gastritis or often called ulcer disease is a disease that is very disruptive to daily activities if not 

treated will be fatal. Usually gastritis disease can occur in people who have an irregular diet 

and often eat foods that produce stomach acid. Increased stomach acid will cause pain in the 

heart that can be treated with pain management, one of which is guide imagery. The purpose of 

the study was to identify the influence of guide imagery on decreased pain in gastritis patients. 

Quantitative research design with analytical surveys through a cross sectional approach. The 

population in this study was all gastritis patients who were hospitalized at Royal Prima Hospital 

Medan. The sample in this study amounted to 85 respondents. Technic sampling with purposive 

sampling. Patients will be examined on a pain scale using tools before and after the guide 

imagery. Data analysis using paired t test can be p-value 0,000. Conclusion: Guided imagery 

has an effect on reducing pain in gastritis patients.  
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PENDAHULUAN 

Gastritis merupakan peradangan pada 

dinding mukosa lambung dengan  tanda 

dan gejala nyeri. Gastritis atau sering 

disebut penyakit maag adalah penyakit 

yang sangat mengganggu aktifitas 

sehari-hari jika tidak ditangani akan 

bersifat fatal. Biasanya penyakit gastritis 

dapat terjadi pada orang-orang yang 

mempunyai pola makan yang tidak 

teratur dan sering memakan makanan 

yang memproduksi asam lambung 

(Brunner & Suddart, 2017). 

 

Menurut Brunner & Suddart (2017), 

tanda gejala dari sakit gastritis selain 

“nyeri di daerah ulu hati adalah mual, 

muntah kembung dan terasa sesak nafas, 

nafsu makan menjadi menurun, wajah 

terlihat pucat, suhu badan meningkat, 

keluar keringat dingin, pusing dan selalu 

bersendawa, pada kondisi yang lebih 

parah bisa terjadi muntah darah”. 

 

Menurut World Health Organization 

(2014), Badan Penelitian yang 

melakukan tinjauan terhadap 8 negara 

dunia dan mendapatkan “beberapa hasil 

persentase dari angka kejadian gastritis 

di dunia, dimulai dari negara yang angka 

kejadian penyakit gastritis tertinggi yaitu 

Amerika dengan persentase mencapai 

47%, kemudian diikuti oleh India 

dengan persentase 43%, lalu beberapa 

negara lainnya seperti Inggris 22%, 

China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35%, 

Perancis 29,5%, dan Indonesia 40,8%”  

 

Insidensi terjadinya penyakit gastritis di 

Indonesia cukup tinggi, dari sensus yang 

dilakukan oleh Departemen Kesehatan 

RI tahun 2013 “angka kejadian gastritis 

di beberapa kota di Indonesia ada yang 

tinggi mencapai 91,6 % yaitu di Kota 

Medan, lalu di beberapa kota lainnya 

seperti Jakarta 50,0 %, Denpasar 46,0 %, 

Palembang 35,5 %, Bandung 32,5 %, 

Aceh 31,7 %, Surabaya 31,2 % dan 

Pontianak 31,1 %”.  

Salah satu masalah dalam gastritis 

adalah nyeri. Menurut Kozier bahwa 

“nyeri merupakan suatu sensasi yang 

sangat tidak menyenangkan dan 

bervariasi pada setiap individu yang bisa 

mempengaruhi pikiran seseorang 

mengatur aktivitasnya, dan bisa 

mengubah kehidupan orang tersebut”.  

Masalah ini perlu untuk diungkap 

melalui komunikasi terapeutik karena 

nyeri merupakan faktor psikososial yang 

perlu dikaji perawat secara subjektif dan  

objektif dalam menilai nyeri (Kozier 

dalam Patasik, dkk, 2013).  

 

Seorang tenaga medis, khususnya 

perawat, penting mengetahui dalam 

menurunkan nyeri melalui manajemen 

nyeri.  Menurut Kozier bahwa 

“Manajemen nyeri dapat dilakukan 

secara farmakologi dan nonfarmakologi” 

Manajemen nyeri nonfarmakologi 

terdapat berbagai cara, salah satunya 

adalah dengan menggunakan teknik 

relaksasi berupa guided imaginary.  

 

Guided imagery merupakan salah satu 

teknik distraksi nyeri yang bisa 

digunakan dalam penanganan nyeri, 

menurunkan tekanan darah, menurunkan 

kadar kolesterol, glukosa dan 

meningkatkan aktivitas sel (Belleruth 

Naparstek, 2017). Guided imagery 

merupakan suatu teknik dengan 

menganjurkan pasien untuk mengalihkan 

pikirannya terhadap sesuatu yang indah 

sesuai dengan instruksi dari perawat 

sehingga nyeri yang dialami oleh pasien 

akan hilang atau berkurang.   

 

Salah satu penelitian yang meneliti 

tentang guided imagery yang dilakukan 

oleh Lolo dan Novianty (2018), yang 

melakukan tindakan guided imagery 

pada pasien post operasi appendisitis, 

dengan hasil p value  0,000 yang 
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara guided imagery terhadap 

penurunan nyeri.  

 

Penelitian lain yaitu dilakukan oleh 

Patasik, Tangka & Rottie (2018), yaitu 

bahwa “efektifitas teknik relaksasi napas 

dalam dan guided imagery terhadap 

penurunan nyeri pada pasien post operasi 

sectio caesare di Irina D Blu RSUP Prof. 

DR.R.D. Kandou Manado, dengan hasil 

p-value 0,000 yang menyatakan  

intervensi dapat menurunkan intensitas 

nyeri pada pasien post operasi sectio 

caesarea”. Di RSU Royal Prima Medan, 

manajemen nyeri hanya difokuskan pada 

farmakologi dan terapi relaksasi napas 

dalam. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisa adanya pengaruh 

guided imagery terhadap penurunan 

nyeri pada pasien gastritis di RSU Royal 

Prima Medan.  

 

HASIL 

Gambaran Karakteristik Responden 

Pasien Gastritis di RSU Royal Prima 

Medan  

Tabel 1 mayoritas pasien gastritis di 

RSU Royal prima berjenis kelamin 

perempuan dengan presentase 

71,75%,berusia 18-45 tahun dengan 

presentase 42,35%, memiliki riwayat 

pekerjaaan karyawan swasta dengan 

persentase 34,12%, memiliki pendidikan 

terakhir SMA dengan persentase 56,47 

%, dan lama rawat inap 2 hari dengan 

persentase 49,41. 

 

 

Tabel 1. 

Responden Pasien Gastritis (n=85) 

Karakteristik Responden f % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki  

Perempuan 

 

24 

61 

 

28,24 

71,76 

Usia  

<18 Tahun 

18-45 Tahun 

>45 Tahun 

 

18 

36 

21 

 

21,17 

42,35 

24,70 

Pekerjaan 

Mahasiswa Karyawan Swasta 

Wiraswasta 

PNS 

IRT (Ibu Rumah Tangga) 

 

7 

29 

18 

22 

9 

 

8,24 

34,12 

21,18 

25,88 

10,59 

Pendidikan Terakhir 

SMP 

SMA 

S1/S2 

 

10 

27 

48 

 

11,76 

31,76 

56,47 

Lama Rawat Inap  

1 Hari 

2 Hari 

3 Hari 

 

22 

42 

21 

 

25,88 

49,41 

24,71 
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Tabel 2. 

 Gambaran Skala Nyeri Pasien Gastritis Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kategori f % 

Sebelum Intervensi  

Skala Nyeri Ringan  

Skala Nyeri Sedang 

Skala Nyeri Berat 

Sesudah Intervensi 

Skala Nyeri Ringan  

Skala Nyeri Sedang 

Skala Nyeri Berat 

 

32 

47 

  6 

 

76 

9 

0 

 

37,65 

55,29 

  7,06 

 

89,41 

10,59     

0 

 

Tabel 3 Pengaruh Guide Imagery terhadap Penurunan Rasa Nyeri Pasien Gastritis 

Variabel p-value Keterangan 

Sebelum-Sesudah Intervensi Guide Imagery  0,000 Ada Pengaruh/ Perbedaan 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa skala 

nyeri pasien gastritis di RSU Royal 

Prima Sebelum intervensi guide imagery 

mayorritas merasakan nyeri sedang 

sekitar 55,29 %, nyeri ringan 37,65 % 

dan nyeri berat  7,06%. Sedangkan 

sesudah intervensi mayoritas pasien 

merasakan penurunan nyeri mayoritas 

menjadi nyeri ringan 89,41 % dan nyeri 

sedang 10,59 % 

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa guided 

imagery memiliki pengaruh terhadap 

penurunan rasa nyeri pada pasien 

gastritis yang dilihat dari uji bivariate 

dengan paired t test  dengan nilai sig. (2-

tailed) 0,000 <0,05 yang menyatakan 

bahawa terdapat perbedaan skala nyeri 

sebelum dan sesudah intervensi. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden 

Pasien Gastritis di RSU Royal Prima 

Medan  

Pasien gastritis di RSU Royal Prima 

Medan berjenis kelamin perempuan 

dengan presentase 71,75 % ,berusia 18-

45 tahun dengan presentase 42,35%, 

memiliki riwayat pekerjaaan karyawan 

swasta dengan persentase 34,12 % , 

memiliki pendidikan terakhir SMA 

dengan persentase 56,47 %, dan lama 

rawat inap 2 hari dengan persentase 

49,41. Mayoritas berjenis kelamin 

perempuan karena perempuan relatif 

mengalami kesulitan dalam ketepatan 

makan dan relatif sering menggunakan 

makan yang fastfood. 

 

Gambaran Skala Nyeri Pasien 

Gastritis Sebelum dan Sesudah 

Intervensi   

Gastritis atau radang pada lambung 

memiliki ciri khas gejala salah satunya 

adalah nyeri ulu hati yang dirasakan 

pasien akibat peradangan yang terjadi 

pada lambung. Sesuai dengan hasil 

penelitian di dapatkan pasien dengan 

gastritis relatif mayoritas mengalami 

nyeri yang sedang dengan persentase 

55,29%, yang mengalami nyeri ringan 

37,65%, dan nyeri berat sebanyak 

7,09%.  

 

Nyeri yang dialami pasien terjadi karena 

peradangan yang terjadi pada daerah 

tukak lambung. Nyeri kerap terjadi 

terutama pada saat lambung mengalami 

kekosongan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan 

terdapat perbedaan skala nyeri sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi berupa 

guide imagery. Pasien dengan skala 
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nyeri berat mengalami penurunan 

menjadi 0, pasien  dengan nyeri sedang 

mengalami penurunan menjadi 9 orang 

dan mengalami nyeri ringan bertambah 

menjadi 76 orang. Hal ini dikarena terapi 

guide imagery memiliki pengaruh 

terhadap penurunan rasa nyeri pada 

pasien dengan gastritis. 

 

Pengaruh Guide Imagery terhadap 

Penurunan Rasa Nyeri Pasien 

Gastritis 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

pengaruh antara guide imagery terhadap 

penurunan rasa nyeri pada pasien 

gastritis di RSU Royal Prima. Pada 

penelitian terdapat penurunan nyeri dari 

mayoritas skala sedang-berat menjadi 

skala ringan-sedang. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Sembiring dkk 

(2019), bahwa terdapat pengaruh guide 

magery terhadap nyeri pasien gastritis di 

RSU Royal Prima Medan dengan 17 

responden dengan nilai sig. 2 tailed 

0,000 <0,05. Penelitian lain yang 

mendukung yaitu penelitian Handayani 

(2018), bahwa terdapat pengaruh guide 

imagery terhadap respon nyeri pasien 

remathoid artritis hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terapi relaksasi 

guided imagery terbukti efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri pada 

penderita rheumathoid arthritis di 

komunitas dengan nilai p-value 0,001 

 

Pasien dengan gastritis akan rentan 

merasakan nyeri ulu hati atau nyeri 

epigastrium (Raghavan dan Holmgren, 

2012). Salah satu tatalaksana dari 

manajemen nyeri adalah guide imagery. 

Menurut Potter & Perry (2005), bahwa 

“Guided  imagery adalah  proses  yang 

menggunakan  kekuatan  pikiran  untuk  

menyembuhkan  diri  dan  memelihara  

kesehatan atau rileks melalui komunikasi    

dalam    tubuh”. 

 

Menurut Utari & Kartika (2018), bahwa 

“Guide imagery merupakan suatu 

imajinasi yang dirancang secara khusus 

untuk mencapai efek positif yaitu dengan 

membayangkan hal-hal yang 

menyenangkan yang kemudia akan 

terjadi perubahan aktivitas motoric 

sehingga otot-otot yang tegang akan 

menjadi relaks, sehingga respin terhadap 

bayangan menjadi semakin jelas”. 

Selanjutnya dalam Utari & Kartika 

(2018), bahwa “Perasaan relaks ini 

terjadi karena rangsangan imajinasi 

berupa hal-hal yang menyenangkan akan 

dijalankan kebatang otak menuju sensor 

thalamus untuk di format, kemudian 

sebagian kecil rangsangan itu 

ditransmisikan ke amigdala dan 

hipokampus, sebagian lagi dikirim ke 

korteks serebi hingga akan terjadi 

asosiasi pengindraan. Pada hipokampus 

hal hal yang menyenangkan akan 

diproses menjadi sebuah memori”.  

 

Menurut Utari & Kartika (2018), 

Kemudian dari “hipokampus ketika akan 

terdapat rangsangan Ketika terdapat 

rangsangan berupa imajinasi yang 

menyenangkan memori yang tersimpan 

akan muncul kembali dan menimbulkan 

suatu persepsi. Dari hipokampus 

rangsangan yang telah mempunyai 

makna dikirim ke amigdala yang akan 

membentuk pola respon yang sesuai 

dengan makna rangsangan yang 

diterima. Sehingga subjek akan lebih 

mudah untuk mengasosiasikan dirinya 

dalam menurunkan sensasi nyeri yang di 

alami. Guide imagery memiliki efek 

membuat responden merasa rileks dan 

tenang yaitu ketika responden menjadi 

rileks dan tenang saat mengambil 

oksigen di udara melalui hidung, oksigen 

masuk ke dalam tubuh sehingga aliran 

darah menjadi lancer serta 

dikombinasikan dengan imajinais 

terbimbing menyebabkan seseorang 

mengalihkan perhatiannya yang 
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membuatnya senang dan bahagia 

sehingga melupakan nyeri yang 

dialaminya”.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lolo & Noviyanti (2018), 

bahwa “terdapat pengaruh pemberian 

guided imagery terhadap skala nyeri 

pada pasien post operasi appendicitis 

hari pertama di RSUD Sawerigading 

Kota Palopo Tahun 2017, dengan nilai p-

value 0,000”. Penelitian lain yang 

mendukung adalah penelitian dari Zulfa 

(2020), yaitu dengan “pengaruh guided 

imagery terhadap penurunan skala nyeri 

pasien post operasi di ruang rawat inap 

bedah rsud dr. H. Abdul moeloek 

provinsi lampung tahun 2020, terdapat 

pengaruh dengan nilai p-value 0,000”. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

mayoritas pasien gastritis di RSU Royal 

Prima memiliki jenis kelamin 

perempuan, berusia 18-45 tahun, 

memiliki pendidikan SMA, mayoritas 

memiliki riwayat pekerjaan karyawan 

swasta, dan lama rawat inap 2 hari. 

Sedangkan skala nyeri pasien mayoritas 

memiliki skala nyeri sedang-berat 

sebelum intervensi. Terdapat pengaruh 

guide imagery terhadap penurunan rasa 

nyeri pasien gastritis di RSU Royal 

Prima dengan nilai sig. 2 tailed  0,000 < 

0,05. 
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